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ABSTRAK

Uriyono Latudi, NIM 1320410048: Strategi Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Dalam Pendidikan Agama Islam Bagi Masyarakat Muslim di Tengah
Ragam Komunitas Desa Banuroja, Gorontalo: Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2015.

Penelitian ini dilatar belakangi adanya pesantren yang mengalami
penyempitan makna sehingga ketika disebut “pesantren”, maka interpretasi yang
ada yaitu tindakan teroris, radikal, dan tidak mengenal kompromi. Pesantren lain
memang dapat memberikan angin segar bagi masyarakat sekitar dengan
memberikan pendidikan agama  yang baik, toleran (tasammuh) dan mendamaikan
(rahmat) bagi sekitarnya. Namun hal itu masih terbatas di wilayah-wilayah basis
muslim. Berbeda dengan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah adalah satu
pesantren yang terletak di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Posisi
lokasinya dapat dikatakan cukup unik karena berada di tengah-tengah ragam
komunitas agama. Selain memberikan pendidikan agama kepada santrinya,
pesantren salafiyah syafi’iyah juga memberikan pendidikan dan pengajaran agama
islam bagi masyarakat disekitarnya. Sehingga rumusan tujuan penelitian ini
adalah : (1). Bagaimana strategi pondok pesantren salafiyah syafi’iyah dalam
pendidikan agama Islam bagi masyarakat muslim di tengah ragam komunitas
Desa Banuroja Gorontalo? (2) Bagaimana implikasi Pendidikan agama Islam
terhadap pengamalan agama dalam kehidupan sosial masyarakat di tengah ragam
komunitas Desa Banuroja Gorontalo? (3) Apa faktor pendukung dan penghambat
pendidikan agama Islam bagi masyarakat muslim di tengah ragam komunitas
Desa Banuroja Gorontalo?

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Teknik dalam penentuan subyek penelitian yang penulis gunakan teknik
purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguji kredibilitas data penulis
menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan : (1). Strategi Pendidikan agama Islam bagi
masyarakat muslim yang dilakukan pesantren Salafiyah Syafi’iyah dengan
mendirikan Majlis Ta’lim dan Pusat Pengembangan Ekonomi Masyarakat. (2).
implikasi dari pendidikan agama Islam terhadap pengamalan agama dalam
kehidupan sosial masyarakat Banuroja, yaitu ; a) terjalinnya kerukunan antara
umat beragama b) Terwujudnya Toleransi antara umat beragama c) Terciptanya
kepedulian sosial bagi masyarakat . (3). Faktor pendukung yaitu pendidik,
kurikulum, dan masyarakat. Faktor penghambat, yaitu a) Majlis Ta’lim tidak
mampu menjangkau semua umat b) Kecemburuan sosial c) Dialog antara agama
tidak mampu menjangkau semua umat non-muslim; dan d) Toleransi yang over-
dosis.

Kata kunci: Strategi Pondok Pesantren, Pendidikan Agama Islam, Masyarakat
Ragam komunitas.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif Tidak dilambangkan

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T Te

ث Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah)

خ Kha’ Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah)

ض Ḍāḍ Ḍ De (dengan titik di bawah)

ط Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ʻ Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف Fa’ F Ef

ق Qāf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En
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و Wawu W We

ه Ha’ H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ةدع Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ةبھ Ditulis Hibah

ةیزج Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ْ◌ءاَ◌یِ◌لْ◌ولأاْ◌ةَ◌ماَ◌رَ◌ك Ditulis Karâmah al-auliyâ’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

ِ◌رْ◌طِ◌فْ◌لاُ◌ةاَ◌كَ◌ز Ditulis Zakâh al-fiţri

4. Vokal Pendek

َ◌لَ◌عَ◌ف

َ◌رِ◌کُ◌ذ

fathah

kasrah

ditulis

ditulis

A
fa’ala

i
żukira
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ُ◌بَ◌ھْ◌ذَ◌ی
dammah ditulis u

yażhabu

5. Vokal Panjang

1

2

3

4

Fathah + alif

ةَّ◌یِ◌لِ◌ھاَ◌ج
fathah + ya’ mati

ىَ◌سْ◌نت
kasrah + ya’ mati

مْ◌یِ◌رَ◌ك
dammah + wawu mati

ضْ◌وُ◌رُ◌ف

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Â

jâhiliyyah

â

tansâ

î

karîm

û

furûd

6. Vokal Rangkap

1

2

fathah + ya’ mati

ْ◌مُ◌كَ◌نْ◌یَ◌ب
fathah + wawu mati

لْ◌وَ◌ق

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul
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MOTTO

                     
        

Artinya:

Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara

kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah maha men-

getahui, mahateliti.*

*Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syaamil,

2005), hlm. 517.
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terimakasih kepada:
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di

Indonesia. Zamakhsyari Dhofier dengan mengutip A. Jhons

menyebutkan, tradisi pesantren sudah dimulai sejak abad ke-12 M yang

ditandai dengan lahirnya kerajaan-kerajaan Islam yang membawa

dampak bagi perkembangan dan penyebaran Islam di Indonesia.1 Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa lahirnya pesantren berbanding lurus

dengan perkembangan Islam di Indonesia.

Sejalan dengan perkembangannya, pesantren telah banyak

melahirkan tokoh-tokoh nasional bagi bangsa Indonesia. Hadratussyaih

Hasyim Asy’ari, Wahid Hasyim, Wahab Chasbullah, sampai dengan

Gusdur sendiri adalah tokoh-tokoh sentral dalam suatu Negara yang

terlahir dari pendidikan pesantren. Dari sini diketahui peran pesantren

tidak dapat dilihat sebelah mata dalam kontribusinya membangun

bangsa.

Namun patut disayangkan, harmoni pesantren dalam membangun

sebuah bangsa seketika tercoreng dengan tindakan radikalisme, terorisme

dan tindakan sejenis lainnya pasca tragedi pengeboman di Bali tahun

2002. Pesantren Seperti mengalami penyempitan makna sehingga ketika

1Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 36.



2

disebut “pesantren”, maka yang ada disebagian benak masyarakat adalah

Pesantren Ngruki di Surakarta dan Pesantren Al-Islam di Tenggulun,

Solokuro, Lamongan. Dari pesantren-pesantren tersebut maka

interpretasi yang ada yaitu tindakan teroris, radikal, dan tidak pernah

mengenal kompromi.

Sebagian pesantren lain memang dapat memberikan angin segar

bagi masyarakat sekitar dengan memberikan pendidikan agama yang

baik, toleran (tasammuh) dan mendamaikan (rahmat) bagi sekitarnya.

Namun hal itu masih sebatas di wilayah-wilayah basis muslim. Seperti

data pesantren dari Kementrian Agama menyebutkan, jumlah pesantren

terbanyak yaitu di Jawa Barat dengan 7.624 pesantren atau 28% dari

jumlah Pesantren di Indonesia. Menyusul berikutnya jawa Tengah

dengan 4.276 (15,70%) pesantren dan Banten 3.500 (12,85%) pesantren.2

Jumlah pesantren yang cukup besar di atas adalah hal yang wajar

karena Jawa merupakan daerah basis muslim. Jawa Barat misalnya,

jumlah penduduk muslimnya mencapai 20,2 % dari total penduduk

Indonesia yang berjumlah 237.641.326 jiwa. Provinsi Jawa Timur

sebanyak 17,4% dan provinsi jawa tengah 15,1% penduduk muslim.3

Artinya, jika pesantren terlahir di wilayah-wilayah muslim mayoritas

2Kementrian Agama RI, Analisis dan Interpretasi Data pada Pondok Pesantren, Ma-
drasah Diniyah (Madin), Taman Pendidikan Qur’an(TPQ) Tahun Pelajaran 2011-2012,
http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/pontrenanalisis.pdf. Diakses pada tanggal 12 Januari
2014.

3Avatarista, Penduduk dan agama di Indonesia, http: // pendis .kemenag. go. Id / file /
dokumen / pontrenanalisis. pdf. Diakses pada tanggal 12 Januari 2014.
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maka hal ini adalah sesuatu yang wajar karena sejalan dengan jumlah

penduduknya.

Pondok pesantren Salafiyah Syafi’iyah adalah satu pesantren yang

terletak di Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Posisi lokasinya

dapat dikatakan cukup unik karena berada di tengah-tengah ragam

komunitas agama. Pesantren tersebut terletak di Kecamatan Randangan

tepatnya di Desa Banuroja. Dilihat dari komposisi penduduknya Desa

Banuroja dihuni oleh beberapa suku di antaranya Bali, Jawa, Sasak dan

sisanya adalah penduduk pribumi Gorontalo.

Istilah Banuroja sendiri sejatinya merupakan akronim dari Bali,

Nusa Tenggara Barat, Gorontalo dan Jawa. Selain kompleksitas suku

yang ada di dalamnya, Banuroja juga memiliki kompleksitas agama.

Terdapat sedikitnya empat agama besar di Banuroja yakni Hindu,

Kristen, Katolik, dan Islam. Ragam agama yang ada menandakan

Banuroja adalah sebuah Desa multi agama yang dapat hidup rukun antar

penganutnya.

Lembaga pendidikan pesantren salafiyah syafi’iyah cukup berperan

dalam membentuk harmonisasi kerukunan antar umat beragama di

Banuroja . Sebagaimana diketahui, walaupun di Desa Banuroja berdiri

tempat ibadah banyak agama seperti Pura umat Hindu, Gereja Protestan

Indonesia Gorontalo dan Gereja Pantekosta namun di pusat Desa tersebut

berdiri Pesantren Salafiyah Syafi’iyah sebagai lembaga pendidikan Islam.
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Selain memberikan pendidikan agama yang baik kepada santrinya,

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah juga memberikan pendidikan dan

pengajaran bagi masyarakat sekitar dalam bentuk taklim-taklim,

kholaqoh ataupun ceramah-ceramah agama yang disampaikan para

ustadz dan santri di masyarakat. Model pendidikan ini sedikitnya telah

menjadikan Salafiyah Syafi’iyah sebagai pesantren yang tidak hanya

dibatasi oleh dinding-dinding tebal, melainkan pesantren buat semua

yang bisa mengayomi masyarakat bahkan entitas yang berbeda yang ada

disekelilingnya. Berdasarkan peran pesantren yang berbeda dengan

umumnya di atas maka penulis bermaksud mengulasnya dalam suatu

penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di kemu-

kakan rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Bagaimana strategi pondok pesantren salafiyah safi’iyah dalam pen-

didikan agama Islam bagi masyarakat muslim di tengah ragam ko-

munits Desa Banuroja Gorontalo ?

2. Bagaimana implikasi pendidikan agama Islam terhadap pengamalan

agama dalam kehidupan sosial masyarakat muslim di tengah ragam

komunitas Desa Banuroja Gorontalo ?



5

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pendidikan agama Islam bagi

masyarakat muslim di tengah ragam komunitas Desa Banuroja

Gorontalo ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dirumuskan tu-

juan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi pondok pesantren salafiyah

safi’iyah dalam pendidikan agama Islam bagi masyarakat muslim

di tengah ragam komunitas Desa Banuroja Gorontalo.

b. Untuk mengetahui bagaimana implikasi pendidikan agama Islam

terhadap pengamalan agama dalam kehidupan sosial masyarakat

muslim di tengah ragam komunitas Desa Banuroja Gorontalo.

c. Untuk mengungkap dan mengetahui apa faktor pendukung dan

penghambat pendidikan agama Islam bagi masyarakat muslim di

tengah ragam komunitas Desa Banuroja, Gorontalo.

2. Kegunaan Penelitian

a. Aspek Teoritis

Memberikan gambaran yang mendalam dan obyektif mengenai

strategi pondok pesantren salafiyah safi’iyah dalam pendidikan
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agama Islam bagi masyarakat muslim di tengah ragam komunitas

Desa Banuroja, Gorontalo.

b. Aspek Praktis

1) Memberikan kontribusi keilmuan bagi dunia Pendidikan

dalam memahami strategi pondok pesantren bagi masyarakat

muslim di tengah ragam komunitas.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

akademis bagi para peneliti untuk melakukan penelitian lebih

lanjut mengenai strategi pondok  pesantren  dalam pendidikan

agama Islam bagi masyarakat muslim di tengah ragam komu-

nitas, mengingat setiap hasil pemikiran ilmu jika dikaji tidak

akan pernah tuntas dan akan menghasilkan pemikiran baru.

D. Kajian Pustaka

Tidak ada gagasan atau teori yang dibangun tanpa memiliki dasar

sebelumnya, setiap gagasan merupakan hasil dialektika dengan gagasan

sebelumnya atau merupakan respon dari situasi sosial-historis dalam kon-

teksnya masing-masing.4 Akan halnya dengan penelitian tentang

Pesantren dan kaitannya terhadap masyarakat, dalam hal ini penulis me-

lakukan kajian pustaka sebagai berikut :

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Dien Muhammad Ismail

Bransika dengan judul “Pesantren Dan Perubahan Sosial: Studi Peran

4Budhy Munawar Rachman (ed), “Pengantar” dalam Ensiklopedi Nurcholish Majid, Jil I
(Jakarta: Democracy Project Yayasan Abad Demokrasi, 2011)., hlm. lxviii.
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Pondok Pesantren As Salam Srigunung Sungai Lilin Musi Banyu Asin

Sumatera Selatan Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat” penelitian ini

berbicara tentang peran yang mampu diberikan pesantren terhadap pe-

rubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Peran nyata yang paling

dirasakan oleh masyarakat dengan adanya pondok pesantren adalah pe-

rubahan dalam bidang ekonomi. Lokasi pondok pesantren yang berada di

daerah transmigran memaksa pesantren untuk berupaya agar mampu

memberikan perubahan ekonomi bagi masyarakat agar taraf kehidupan

mereka bisa meningkat. Hal itu diwujudkan melalui sebuah kebijakan un-

tuk membentuk koperasi, panti asuhan, dipekerjakannya masyarakat di

tanah perkebunan yang dimiliki pondok pesantren. Di samping itu

masyarakat juga bisa berjualan di sekitar pondok pesantren.5 Perlu

diketahui bahwa di lokasi penelitian ini sebelum adanya pondok

pesantren tidak banyak orang yang menghuni lokasi ini sehingga

masyarakat setempat mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha

mereka namun setelah adanya pondok pesantren keadaan menjadi

berubah karena banyaknya masyarakat yang mengunjungi wilayah ini. Di

samping itu pondok pesantren mendirikan lembaga-lembaga untuk men-

dukung perekenomian masyarakat sebagaiman disebutkan di atas.

Keterkaitan sekaligus perbedaan antara penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dalam pengembangan masyara-

kat akan tetapi pada orientasi yang berbeda. Kalau Pondok Pesantren As

5Dien Muhammad Ismail Bransika, Pesantren dan perubahan sosial: Studi peran pondok
pesantren As Salam Srigunung sungai Lilin Musi Banyu Asin Sumatera Selatan Terhadap
perubahan Sosial Masyarakat (Yogyakarta: Tesis PPS UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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Salam memfokuskan diri pada pengembangan fisik atau ekonomi

masyarakat maka peneliti memfokuskan diri pada strategi pesantren

dalam pendidikan agama Islam bagi masyarakat muslim di tengah ragam

komunitas yang ada di desa sekitar lingkungan pesantren.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Eka Rija Mishayati dengan

judul “Kontribusi Pesantren Dalam Membantu Mengatasi Masalah-

Masalah Santriwati Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Yogyakarta.”

Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dia-

lami santriwati. Mereka pada usia remaja sudah disibukkan dengan akti-

fitasnya di pesantren dan di kampus. Dengan kesibukan seperti itu

mereka dituntut untuk bisa mengatur diri mereka. Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui.

1. Masalah-masalah yang sering dihadapi santriwati.

2. Cara yang dilakukan santriwati untuk menghadapi masalah tersebut.

3. Bentuk kontribusi Pesantren Nurul Ummah Nurul Ummah Putri

Yogyakarta dalam membantu menyelesaikan masalah santriwati.6

Teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah te-

ori bimbingan dan konseling Islami mengenai tahap-tahap konseling

Islami oleh Musfir bin Said Az-Zahrani dan teori strategi copying oleh

Glenys Parry. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah yang sering

dihadapi santriwati yaitu masalah yang berkaitan dengan masalah pri-

badi, sosial, belajar, karir, dan norma. Cara yang mereka lakukan untuk

6 Eka Rija Mishayati, Kontribusi Pesantren Dalam Membantu Mengatasi Masalah-
Masalah Santriwati Pondok Pesantren Nurul  Ummah Putri Yogyakarta.(Yogyakarta : PPS UIN
Suka, 2013).
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mengatasi masalah-masalah tersebut adalah dengan berusaha menga-

tasinya sendiri dengan menggunakan strategi copying dalam bentuk emo-

tion-focused copying. Adapun bentuk kontribusi pesantren adalah

mencegah dan menangani masalah dengan cara memberikan nasihat dan

hukuman. Memberi nasihat merupakan bentuk kontribusi pesantren yang

paling dominan. Rekomendasi yang diberikan peneliti setelah mengada-

kan penelitian ini, yaitu agar mereka jangan bosan dalam menjalankan

peraturan dan tata tertib di pesantren serta terus mengembangkan diri

dengan bekal ilmu agama yang telah diperoleh agar menjadi individu

yang lebih baik. Bagi para pengurus, ustadzah dan ibu Nyai agar selalu

menjadi teladan yang baik sehingga dapat menciptakan lingkungan

pesantren yang kondusif. Mereka juga diharapkan agar tidak bosan

memberikan nasihat, petuah, dan motivasi yang menjadi pembangkit bagi

santriwati untuk menjadi manusia-manusia yang lebih baik ke depannya.

Sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis

lakukan, yaitu terletak pada strategi Pondok Pesantren Salafiyah

Syafi’iya dalam pendidikan agama islam bagi masyarakat yang ada dise-

kitar lingkugan pesantren. Usaha-usaha itu dilakukan dalam berbagai

bentuk, seperti Majlis Ta’lim, pengajian umum, pengajian ibu-ibu, bagi

masyarakat sekitar pesantren, dan usaha-usaha lain yang selalu dikaitkan

dengan ajaran-ajaran Islam.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anas Aijudin yang berjudul

“Peran Pesantren Al Muayyad Windan Dalam Transformasi Konflik Ke-
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agamaan Di Surakarta.” Penelitian ini menyebutkan bahwa Surakarta me-

rupakan kota yang memiliki intensitas konflik sosial berbasis agama cu-

kup tinggi. Konflik ini berawal dari berbagai kerentanan konflik yang ada

di Surakarta, seperti kontestasi antar agama sampai dengan persoalan ket-

idakadilan ekonomi. Berbagai kerentanan konflik tersebut menunjukkan

bahwa masyarakat Surakarta menyimpan potensi konflik yang besar

dalam kehidupan keberagamaannya. Oleh karena itu kerentanan konflik

berbasis agama tersebut harus bisa dikelola dengan sebaik mungkin dan

kemudian ditransformasikan untuk membangun perdamaian di Surakarta.

Penelitian ini hendak mengkaji peran Pesantren Al Muayyad Windan

dalam transformasi konflik di Surakarta. Persoalan yang hendak dijawab

dalam tesis ini adalah, pertama, apa latar belakang pemikiran yang

mendasari Pesantren Al Muayyad Windan dalam transformasi konflik di

Surakarta?. Kedua, bagaimana model transformasi konflik yang

dilakukan oleh Pesantren Al Muayyad Windan di Surakarta?.

Jenis penelitian tesis ini adalah kualitatif deskriptif, dengan

pendekatan sosiologi agama. Teknik pengumpulan data dilakukan

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan

teknik analisis data menggunakan analisis interaktif yang meliputi

reduksi data, penyampaian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data dan review

informan melalui diskusi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi konflik

keagamaan yang dilakukan oleh Pesantren Al Muayyad Windan

didasarkan pada prinsip pengakuan dan pemberdayaan. Hal ini

didasarkan pada ajaran teologis aswaja yang dijadikan sebagai spirit

untuk melakukan perubahan sosial. Latar belakang sosiologis Surakarta

di permukaan adalah konflik keagamaan dan latar belakang komunitas

Pesantren Al Muayyad Windan yang didesain sebagai pesantren

mahasiswa dan pesantren pemberdayaan masyarakat. Sedangkan peran

Pesantren Al Muayyad Windan dalam transformasi konflik berbasis

agama diwujudkan melalui.

1. Dialog antar agama yang ditujukan sebagai mutual understanding.

Oleh karena itu dialog yang dilakukan diawali dari dialog teologis

kemudian ke dialog praksis dengan model dialog kehidupan yang

berkesinambungan.

2. Mediasi konflik. Mediasi yang dilakukan di Pesantren Al Muayyad

Windan adalah mediasi dengan penguatan fungsi kelembagaan di

masyarakat Surakarta. Mediasi dimaksudkan sebagai sarana

pemberdayaan masyarakat. Mediasi ini sebagai prakarsa untuk

membangun kemandirian masyarakat agar bisa mengelola persoalan

konfliktualnya sendiri dan menjadi mediator sejawat.

3. Pendidikan perdamaian. Pendidikan perdamaian yang dilakukan

Pesantren Al Muayyad Windan dalam rangka membangun Islam

transformatif dan pemajuan multikulturalisme di Surakarta. Kritik
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terhadap model transformasi ini adalah berkurangnya nilai sakralitas

pesantren dengan adanya isu ketimpangan antara Pesantren Al

Muayyad Windan dan pesantren lainnya di Surakarta.7

Perbedaan penelitian ini adalah sangat terfokus pada strategi

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah dalam pendidikan agama islam

khususnya pada masyarakat muslim yang berada di ditengah ragam

komunitas.

Keempat, penelitian Akhmad Dartono Program Pasca Sarjana UIN

Sunan Kalijaga yang berjudul “Peran Pondok Pesantren Asrama

Perguruan Islam (API) Tegalrejo Dalam Pendidikan Masyarakat dan

Pencerdasan Ummat di Kabupaten Magelang.” Penelitian ini adalah

jenis penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kasuistik-

fenomenologik, yang mana penelitian ini mengkaji secara umum peran

pesantren dalam pendidikan masyarakat terhadap pencerdasan umat

dengan mengungkap beberapa aspek yaitu diantaranya adalah : 1).

Pondok pesantren sampai kapanpun akan tetap berusaha

mempertahankan system salafi atau tradisionalnya. 2). Pandangan santri

terhadap kyai di dalam pondok pesantren yaitu bahwa apa yang diajarkan

pasti mengandung kebenaran. 3). Peran santri terhadap masyarakat lokal

dalam hal ini masyarakat di sekitar pondok pesantren kurang.

Perbedaan penelitian ini terletak pada peran pesantren dimana

fokus penelitian yang peneliti lakukan adalah pada strategi pondok

7Anas Aljudin, Peran Pesantren Al Muayyad Windan Dalam Transformasi Konflik
Keagamaan Di Surakarta (Yogyakarta: Tesis PPS UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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pesantren dalam pendidikan agama islam khususnya pada masyarakat

muslim di tengah ragam komunitas. Dengan berbagai tujuan diantaranya

adalah menjaga keharmonisan antar suku dan umat beragama di Desa

Banuroja.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh M. Abdul Fattah Santoso

dengan judul “Pengembangan masyarakat melalui pesantren: mencari

akar teologis”. Penelitian ini bertujuan merekam fenomena program

parohan kedua dasawarsa 1970-an dan sepanjang dasawarsa 1980-an,

dengan mempertanyakan bagaimana latar historisnya, bagaimana

konseptualisasi dan sosialisasinya. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan

menjawab masalah yang belum terpecahkan melalui penelitian dan kajian

yang telah ada, yaitu apakah penerimaan program tersebut oleh pesantren

memiliki akar teologisnya ?

Namun sebelum itu, dipertanyakan dulu bagaimana program

tersebut dalam perspektif pembangunan dan pendidikan. Melalui

penelusuran dokumen, ditemukan bahwa program pengembangan

masyarakat secara konseptual memiliki empat ciri khas, yaitu

demokratisasi, pendekatan partisipatori, kemandirian, dan pendidikan

sebagai basis kegiatannya. Gagasan itu datang dari LP3ES atas dasar

asumsi bahwa pembangunan memerlukan dukungan dari pesantren yang

pengaruhnya diduga berakar di masyarakat dan kemudian

disosialisasikan secara bertahap, melalui perintisan terlebih dahulu pada

enam pesantren yang terbuka dan berpengaruh. Aktualisasi program
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dilakukan dua tahap: tahap praksi (menyiapkan tenaga pembangunan

masyarakat) dan tahap aksi (yang menyentuh berbagai sektor kehidupan

masyarakat desa, yaitu: kesehatan dan lingkungan hidup, pengembangan

teknologi tepat guna, pengembangan usaha ekonomi bersama,

penyuluhan pertanian, dan pelatihan keterampilan). Melalui analisis

koherensi dapat disimpulkan bahwa dalam prspektif pembangunan,

program pengembangan masyarakat melalui pesantren merupakan

terapan paradigma partisipatori, dan dalam perspektif pendidikan

merupakan terapan paradigma andragogi.

Penerimaan program pengembangan masyarakat oleh pesantren

atas dasar analisis reflektif-pemaknaan ternyata berakar pada suatu

teologi kritis yang bersifat konkrit, empiris, historis, dan aktual karena

pesantren telah melakukan penafsiran terhadap realitas yang dihadapi

dalam perspektif ketuhanan. Keterbelakangan mayoritas bangsa

Indonesia sebagai realitas empirik yang dihadapi pesantren, misalnya

tidak lagi dimaknai sebagai rencana Tuhan (the plan of God atau

predestination dalam pengertiannya yang klasik), tetapi dimaknai sebagai

masalah kemanusiaan yang dapat dirubah melalui free will-nya.

Meskipun demikian, merubah keterbelakangan itu bukanlah proses yang

mudah karena berhadapan dengan paradigma pertumbuhan yang telah

menjadi sistem dan struktur global yang dominan dan tidak terhindarkan

sehingga dapat dimaknai sebagai predestination. Maka sebagai jalan

keluar untuk merubah keterbelakangan itu, harus ada dialektika antara
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free will (kehendak bebas manusia, sperti tercermin pada pelibatan peran

serta masyarakat dalam segenap proses kegiatan atas dasar kesadaran

kritis) dan predestination yang dipahami sebagai sistem dan struktur

global yang dominan. Dari sisi ini, menurut perspektif kalam, dapat

disimpulkan juga bahwa penerimaan program pengembangan masyarakat

oleh pesantren berakar pada sebuah teologi sintesis yang mencoba

memadukan free will dengan predestination (takdir dalam pemaknaan

baru). Misal lain, pengakuan pentingnya demokratisasi sebagai salah satu

karakteristik program pengembangan masyarakat melalui pesantren

menunjukkan interpretasi lain terhadap tauhid sebagai doktrin sentral

ajaran yang dipahami tidak lagi secara normatif sebagai keesaan tuhan

tetapi sampai pada implikasinya secara empirik berupa kesatuan

kemanusiaan yang dalam praktek pengembangan masyarakat diterapkan

dengan memberikan kepada seluruh anggota kelompok sasaran posisi

yang sama sebagai subjek pembangunan dan kesempatan yang sama

untuk merealisasikan free will mereka serta menghindari semua

manifestasi diskriminasi.8

Adapun keterkaitan dan sekaligus perbedaan penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu terkait keterlibatan pondok

pesantren di masyarakat, namun dalam tulisan ini yang dijadikan obyek

adalah masyarakat muslim ditengah ragama komunitas. Di samping itu

8M. Abdul Fattah Santoso, Pengembangan Masyarakat Melalui Pesantren: Mencari Akar
Teologis (Yogyakarta: Tesis, PPS UIN Sunan Kalijaga, 1997).
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penelitian yang dilakukan oleh M. Abdul Fattah Santoso ini adalah

penelitian kepustakaan sementara penelitian ini bersifat lapangan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti

kondisi objek yang alami, dimana peneliti sebagai instrumen kunci,

teknik pengumpulan datanya dilakukan secara trianggulasi

(gabungan), data yang dihasilkan bersifat deskriptif, dan analisis

induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

daripada generalisasi.9 Penelitian kualitatif biasanya lebih

mencermati manusia dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi

dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka

tentang dunia dan sekitarnya.10

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan Fenomenologi. Fenomenologi diartikan sebagai pen-

galaman subyektif atau pengalaman fenomenologikal yaitu suatu

studi tentang kesadaran pokok dari perspektif pokok seseorang.11

Fenomena multi-religius di Desa Banuroja merupakan hal unik yang

9Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Bangdung: Alfabeta, 2002), hlm. 4.
10Nasution, Metode Research:  Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 5.
11Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

1999), hlm. 29.
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jarang terjadi di tempat lain, karena walaupun berbeda suku, ras

ataupun agama, tetapi kehidupan masyarakat penuh dengan

kerukunan dan toleransi, seolah-olah tidak ada perbedaan. Hal

tersebut tidak lepas dari pengaruh pesantren dalam mendongkrak

pendidikan agama multikultural. Oleh karena itu, pendekatan

fenomenologi dimaksud untuk mendeskripsikan strategi pondok

pesantren dalam pendidikan agama islam bagi masyarakat muslim

ditengah ragam komunitas, guna mendapatkan data yang lengkap

dan dapat memberikan makna terhadap jawaban yang tepat dari

permasalahan yang diajukan.

3. Subyek dan Sumber Data

Subyek penelitian adalah orang yang mengetahui, berkaitan,

dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat mem-

berikan informasi. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini

adalah pimpinan pondok pesantren, ustad dan tokoh agama serta be-

berapa masyarakat yang ada di Desa Banuroja. Sedangkan yang di-

jadikan sumber dalam penelitian ini yaitu orang yang memberikan

informasi atau informan yang memiliki kapasitas memberikan in-

formasi sesuai dengan permasalahan penelitian. Teknik sampling

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Purposive sampling. Pur-

posive sampling adalah teknik pengambilan sempel sumber data

dengan pertimbangan tertentu,  misalnya orang tersebut dianggap

paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia seba-
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gai penguasa hingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek

sosial yang diteliti.12 Adapun sumber data dalam penelitian ini

adalah:

a. Pimpinan Pondok Pesantren

b. Kepala Desa

c. Pendeta

d. Pemangku Adat Agama Hindu

4. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan permasalahan, jenis dan sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang

dilakukan adalah observasi (pengamatan), wawancara, dan do-

kumentasi.

a. Observasi-Partisipatoris

Observasi atau pengamatan merupakan hasil perbuatan

jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya

suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau studi yang dis-

engaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan

gejala psikhis dengan jalan mengamati atau mencapai.13 Dalam

penelitian ini teknik observasi yang digunakan adalah pengama-

tan partisipan (participant observation). Artinya peneliti terlibat

12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 300.

13Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
hlm. 63.
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dalam kegiatan sehari-hari dengan orang yang sedang diamati

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang

dikerjakan oleh sumber. Dengan observasi partisipan ini maka

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai

mengetahui makna dari perilaku yang tampak. Adapun obyek

yang akan diobservasi meliputi kegiatan pesantren pada

masyarakat.

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua atau lebih

untuk tujuan tertentu yakni memperoleh atau memberikan in-

formasi dari satu pihak kepada pihak lain sehingga konsep-

konsep dan pemikiran serta gagasan dapat diungkapkan.14 Me-

lalui wawancara akan menggali ide dan informasi yang ke-

mudian dapat dikonstruksikan makna dalam topik tertentu.

Pada dasarnya wawancara dilakukan terhadap informan

kunci maupun informan lain. Interview mendalam dan intensif

dalam penelitian ini dilakukan terhadap Kiya’I atau Ustad di

pesantren serta Tokoh masyarakat untuk mendapatkan data yang

terkait dengan tema pokok masalah penelitian.

c. Dokumentasi

14H.B Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar Teori Praktis, (Surakarta:
UNS Press, 1998), hlm. 24.
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Selain metode observasi dan wawancara, digunakan juga

metode dokumentasi untuk memperoleh data dalam penelitian

ini. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah

pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen.15

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dengan demikian yang dimaksud

dengan teknik dokumentasi ialah upaya untuk menarik

kesimpulan yang shahih dari suatu bahan tertulis atau film

(rekaman) yang berkaitan dengan masalah penelitian. Lofman

dalam Lexy J. Moleong bahwa sumber data utama dalam

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, namun

mengabaikan data yang berasal dari dokumen merupakan

tindakan yang kurang benar.16

Data yang hendak diperoleh dari dokumen dalam

penelitian ini antara lain dokumen yang terkait dengan Model

Pendidikan Islam Pada Masyarakat Muslim Minoritas di

Pesantren salafiyah safi’iyah Paguat Gorontalo.

5. Teknik Analisis data

15Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hlm. 69.

16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,… hlm. 122.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data

dengan model Miles dan Huberman.17 Proses analisis data yang

dilakukan dengan melalui menela’ah seluruh data yang tersedia dari

berbagai sumber hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-

data tersebut kemudian dianalisis melalui tiga komponem  yaitu

meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

Adapun langkah-langkah analisis data menggunakan model

Miles dan Huberman dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan kegiatan memilih dan menguasai data

yang sesuai dengan fokus penelitian sehingga dapat ditangani.

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

mengfokuskan pada hal-hal yang penting dan menghapuskan

yang tidak perlu.

b. Penyajian data (Display data)

Display data yaitu mengorganisasikan dan memaparkan data

yang tersedia secara naratif yang memungkinkan penarikan ke-

simpulan. Setelah mereduksi data dan supaya data tersebut mu-

dah dipahami baik oleh peneliti maupun orang lain maka data

tersebut perlu disajikan. Penyajian data dapat menggunakan

grafik, matrik, maupun tabel. Data yang disajikan tersebut antara

lain sejarah berdirinya Pondok  Pesantren Salafiyah Syafi’iyah

17 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: UI-Press, 1992), hlm. 15-20.
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Banuroja , letak geografis, kondisi lingkungan, keadaan siswa,

proses pembelajaran, strategi pendidikan nilai, visi misi, sarana

prasarana sekolah, dan seluruh data hasil penelitian.

c. Verifikasi data

Verifikasi yaitu proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal

bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data.

Sebaliknya, jika kesimpulan awal didukung  dengan bukti-bukti

baru ditemukan maka kesimpulan yang telah dikemukakan

dianggap kredibel.

6. Uji keabsahan data

Dalam mengadakan keabsahan pemeriksaan data, digunakan

teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber , berbagai

cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi waktu.18

a. Triagulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui be-

berapa sumber, sebagai perbandingan data. Dengan demikian di-

harapkan informasi yang diberikan semakin kredibel.

b. Triangulasi teknik

18 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan.......hlm. 372.
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Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan

teknik yang beda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara,

lalu di cek dengan observasi atau dokumentasi. Bila dengan tiga

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data

yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut

kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk

memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin se-

mua benar namun sudut pandangnya berbeda-beda.

c. Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang

dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari saat

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk

itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Bila hasil uji menghasilakan data yang berbeda, maka dilakukan

secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian datanya.

F. Analisis SWOT

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada strategi

pondok psantren Salafiyah Syafi’iyah dalam pembeajaran agama Islam
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bagi masyarakat muslim ditengah ragam komunits, maka dalam peneli-

tian ini akan dilengkapi dengan analisis SWOT.

Analisis SWOT adalah kajian tentang pengenalan kekuatan, kele-

mahan, peluang dan tantangan khususnya yang ada pada satuan pendidi-

kan. SWOT adalah singkatan dari strengh (kekuatan), weakness (kele-

mahan), opportunity (peluang), dan threat (tantangan). Analisis SWOT

sudah menjadi alat yang umum digunakan dalam perencanaan strategi

pendidikan, namun ia tetap menjadi alat yang efektif dalam menetapkan

potensi suatu institusi. Analisis SWOT bertujuan untuk menentukan

aspek-aspek penting dari hal-hal yang menyangkut kekuatan dan kele-

mahan diri, peluang dan ancaman suatu pendidikan, sehingga kekuatan

yang ditemukan bisa dimaksimalkan menjadi modal pengembangan in-

stansi agar lebih baik. Kelemahan bisa diminimalisir, dan ancaman dapat

direduksi atau direkonstruksi jika tidak dapat dihilangkan sama sekali.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian tesis ini terdiri dari lima bab. Setiap bab ter-

diri atas beberapa sub bab. Kelima bab yang masing-masing terbagi men-

jadi beberapa sub bab ini merupakan suatu kesatuan yang bulat dan utuh.

Dan rincian isi dari bab tersebut antara lain:

Bab Pertama berisi pendahuluan, pada bab ini diberikan gambaran

secara singkat mengenai keseluruhan isi tesis sekaligus memberikan

rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Dalam bab ini ber-
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isi latar belakang masalah yang menjelaskan permasalahan yang akan

diangkat sebagai judul dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika

pembahasan.

Bab Kedua berisi landasan teori, bab ini menjalaskan teori-teori

tentang pondok pesantren, majlis ta’lim sebagai wadah pendidikan agama

islam, pendidikan multikulturaldan teori-teori lain yang mampu

mendukung penelitian ini yang akan digunakan Sebagai bahan dalam

menganalisi permasalahan dalam tesis ini.

Bab Ketiga berisi tentang gambaran umum lokasi pnelitian. Seperti

sejarah pondok pesantren, keadaan lokasi penelitian, susunan

kepengurusan pondok pesantren salafiyah syafiiyah desa banuroja

kecamatan randangan pohuwato

Bab Keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.

mengenai: bentuk strategi pondok pesantren, implikasi pendidikan agama

Islam bagi masyarakat banuroja, dan faktor pendukung dan penghambat

pondok pesantren dalam pendidikan agama islam bagi masyarakat

banuroja

Bab Kelima berisi kesimpulan dan saran. Bab ini  memaparkan

kesimpulan yang menjadi jawaban atas rumusan masalah yang

dicantumkan dalam bab pendahuluan. Selain itu dalam bab ini juga akan

memberikan saran-saran konstruktif dengan harapan apa yang digagas

dalam penelitian ini akan menjadi pemahaman dan kajian lebih lanjut
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dalam rangka pengembangan keilmuan pendidikan Islam. Sementara di-

bagian akhir penulisan ini dilampirkan daftar pustaka, lampiran-lampiran

data penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang strategi

pendidikan Agama Islam pada masyarakat muslim di tengah ragam

komunitas di Desa Banuroja, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi pendidikan agama Islam (pengajian/dakwah) pada masyarakat

muslim Desa Banuroja yang dilakukan pesantren ialah dengan

kegiatan Majlis Ta’lim dan Pusat Pengembangan Ekonomi

Masyarakat. Majlis Ta’lim memiliki program yang meliputi a)

pengajian akbar dengan jenis kegiatan: berdialog antara agama,

kegiatan pondok dengan melibatkan masyarakat; b) pengajian umum

dan c) pengajian ibu-ibu. Sedangkan pusat pengembangan ekonomi

masyarakat bergerak dalam bidang pertanian dan peternakan.

Sesungguhnya, pendidikan agama yang dilakukan Pesantren kepada

masyarakat islam di Banuroja memperhatikan sisi lahir dan batin.

Pengembangan pusat ekonomi masyarakat digunakan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat secara lahir dalam hal ekonomi. Di

sisi lain, Majlis ta’lim dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat secara batin yaitu dengan memberikan pemahaman agama

kepada umat/masyarakat Islam. Oleh karena tidak dapat dipungkiri

bahwa antara kebutuhan lahir dan batin haruslah seimbang, sehingga

pendidikan agama pada masyarakat berhasil.
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2. Implikasi pendidikan agama Islam terhadap pengamalan agama dalam

kehidupan sosial masyarakat Banuroja pertama, terjalinnya kerukunan

antara umat beragama; kedua, toleransi antara umat beragama; ketiga,

terciptanya kepedulian sosial pada masyarakat Banuroja. Dalam

berkehidupan sosial, masyarakat Banuroja tidak memandang latar

belakang baik dari segi etnik dan agama. Oleh karenanya, kerukunan

dapat terbentuk secara langsung maupun tidak langsung melalui

adanya kesadaran dalam bertoleransi dan bersosial budaya. Selain itu

juga, kepedulian sosial juga terlihat pada masyarakat Banuroja yang

beragam agama.

3. Faktor pendukung pendidikan agama Islam pada masyarakat muslim

Desa Banuroja, antara lain sumber daya manusia (SDM):

kyai/ustaz/pendidik yang kompeten dalam bidangnya, sudah banyak

pendidik yang antusias belajar ilmu agama Islam, kurikulum (materi

multikultur ) yang sesuai dengan lingkungan masyarakat beragam

komunitas budaya dan agama, serta lingkungan yang mendukung

setiap kegiatan agama. Sedangkan faktor penghambat/kelemahan

pendidikan agama islam pada masyarakat mulim Desa Banuroja

diantaranya yaitu a) Majlis Ta’lim tidak mampu menjangkau semua

umat islam di desa Banuroja; b) Kecemburuan sosial di antara umat

islam karena pemerataan pada pusat pengembangan ekonomi

masyarakat belum mampu dilakukan; c) Pengajaian akbar (dialog
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antara agama) tidak mampu menjangkau semua umat non-muslim;

dan d) Toleransi yang over-dosis.

B. Saran

1. Strategi pendidikan agama Islam pada masyarakat muslim Desa

Banuroja sangat perlu ditingkatkan, sehingga bisa menjangkau semua

lapisan masyarakat dari berbagai kalangan baik muslim dan non

muslim.

2. Untuk mewujudkan implikasi  pendidikan agama islam yang labih

baik terhadapa pengamalan agama dalam kehidupan sosial masyarakat

Banuroja selain dapat dirasakan secara langsung bagi masyarakat

muslim melalui pendidikan majlis ta’lim pesantren salafiyah

syafi’iyah, melalui kegiatan keagamaan, yang terpenting bagaimana

supaya masyarakat di tengah ragam komutas ini di titik beratkan

kepada kesadaran masyarakat secara individual.

3. Faktor pendukung pesantren salafiyah syafi’iyah sangat banyak dalam

pendidikan agama Islam pada masyarakat muslim di tengah ragam

komunitas di Desa Banuroja. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam

bukan hanya diarahkan untuk sekedar toleransi beragama, tetapi juga

akan sangat baik apabila menarik umat non-muslim untuk masuk

islam (islamisasi). Selain, itu juga, pesantren salafiyah syafi’iyah

haruslah menegaskan batasan-batasan pergaulan antara umat

beragama sehingga tidak terjadi toleransi yang berlebihan.
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